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Pencahayaan yang baik di ruang produksi akan meningkatkan kenyamanan dan keamanan bagi karyawan 
dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan mengurangi resiko kecelakaan di tempat 
kerja. Ruang produksi merupakan area vital dari industri kayu lapis Cv Candi Agung Plywood yang merupakan 
tempat untuk melakukan kegiatan produksi produk kayu lapis, maka ruang produksi memerlukan intensitas 
pencahayaan yang cukup untuk mendukung segala aktivitas berjalanya produksi kayu lapis. Penelitian ini 
merupakan evaluasi terhadap tingkat pencahayaan di lingkungan ruang produksi kayu lapis Cv Candi Agung 
Plywood dengan melakukan perhitungan dan membandingkan hasil perhitungan tersebut dengan 
standar/persyaratan SNI 03-6575-2001. Dari hasil penelitian dengan melakukan perhitungan intensitas 
penerangan terhadap sample ruangan di lingkungan Cv Candi Agung Plywood diketahui bahwa nilai tingkat 
pencahayaan berada di 50-80 lux, sehingga dapat diketahui bahwa intensitas penerangan pada ruang produksi 
kayu lapis masih di bawah standar yang ditentukan oleh SNI 03-6575-2001 untuk industri umum dengan 
pekerjaan kasar sebesar 100-200 lux. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai intensitas pencahayaan 
di ruang produksi kayu lapis Cv Candi Agung Plywood masih rendah dan belum memenuhi standar sehingga 
perlu dilakukan penambahan jumlah lampu atau mengganti lampu dengan nilai lumen yang lebih besar untuk 
meningkatkan keamanan dan kenyamanan karyawan sehingga tidak mengganggu proses produksi kayu lapis.  
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Good lighting in the production room will increase comfort and safety for employees at work so as to increase 
productivity and reduce the risk of accidents in the workplace. The production room is a vital area of the 
plywood industry Cv Candi Agung Plywood which is a place to carry out plywood product production 
activities, so the production room requires sufficient lighting intensity to support all plywood production 
activities. This study is an evaluation of the level of lighting in the plywood production room environment Cv 
Candi Agung Plywood by performing calculations and comparing the results of these calculations with the 
standards/requirements of SNI 03-6575-2001. From the results of the study by calculating the intensity of 
lighting on the sample room in the Candi Agung Plywood Cv environment, it is known that the value of the 
lighting level is in the 50-80 lux, so it can be seen that the intensity of lighting in the plywood production room 
is still below the standard determined by SNI 03- 6575-2001 for general industry with manual work of 100-
200 lux. From this study it can be concluded that the value of lighting intensity in the plywood production room 
of Candi Agung Plywood is still low and does not meet the standards so it is necessary to increase the number 
of lamps or replace lamps with a larger lumen value to increase employee safety and comfort so as not to 
interfere with the production process plywood. 
 









 Sistem pencahayaan (lightning) 
merupakan salah satu perwujudan konsep dari 
perancang ruang untuk menciptakan suatu 
ruang dengan kualitas tertentu sehingga 
menjadi suatu suasana yang diharapkan [3]. 
Dalam perkembangannya, penerapan 
pencahayaan menjadi semakin luas, tidak 
hanya sekedar sebagai perwujudan dari 
konsep ruang dalam arsitektur melainkan 
memiliki kekhususan dalam tiap 
penggunaannya, salah satu contohnya yaitu 
pencahayaan untuk bangunan industri [1].  
 Standar Nasional Indonesia No. 03-
6575-2001 (SNI 03-6575-2001) memuat 
ketentuan tata cara perancangan sistem 
pencahayaan buatan pada bangunan industri 
umum [4]. Pencahayaan pada industri umum 
untuk memperoleh sistem pencahayaan 
dengan pengoperasian yang optimal sehingga 
penggunaan energi dapat lebih efisien tanpa 
harus mengurangi dan atau mengubah fungsi 
bangunan, kenyamanan dan produktivitas 
kerja penghuni serta mempertimbangkan 
aspek biaya [6]. 
 Intensitas pencahayaan merupakan 
aspek penting di tempat kerja, karena berbagai 
masalah akan timbul ketika kualitas intensitas 
penerangan di tempat kerja tidak memenuhi 
standar yang ditetapkan [7]. Kualitas 
penerangan yang tidak memadai berefek 
buruk bagi fungsi penglihatan, juga untuk 
lingkungan sekeliling tempat kerja, maupun 
aspek psikologis yang dapat dirasakan sebagai 
kelelahan, rasa kurang nyaman, kurang 
kewaspadaan sampai kepada pengaruh yang 
terberat seperti kecelakaan [2]. 
 Intensitas penerangan atau iluminasi 
di suatu bidang kerja dadalah fluks cahaya 
yang jatuh pada satu meter persegi dari bidang 
kerja tersebut [5]. intensitas penerangan atau 
iluminasi dapat ditentukan dengan persamaan 
sebagai berikut; 
 





E = Intensitas penerangan atau iluminasi (lux) 
ϕ = fluks cahaya (lumen) 
A = luas permukaan ruangan (m2) 
 Evaluasi perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah sistem pencahayaan 
ruang produksi industri kayu lapis Cv Candi 
Agung Plywood sudah sesuai dengan SNI 
03-6575-2001 tentang tata cara perancangan 
sistem pencahayaan buatan pada bangunan 
gedung.  
 Tabel 1 merupakan standar nilai 
intensitas penerangan pada industri umum 
sesuai SNI 03-6575-2001. 
 
Tabel 1. Tingkat pencahayaan industri 
umum 
Fungsi Ruangan Tingkat 
Pencahayaan 
(lux) 
Industri Umun  
Ruang parkir 50 
Gudang 100 
Pekerjaan kasar 100-200 
Pekerjaan sedang 200-500 
Pekerjaan halus 500-1000 
Pekerjaan amat halus 1000-2000 
Pemeriksaan warna 750 
 
 Dalam menganalisis pencahayaan 
perlu diperhatikan dan dijelaskan secara 
singkat secara sederhana sebagai berikut; 
1) Jenis lampu 
2) Lumen lampu 
3) Luas ruangan 
METODOLOGI 
 Metodologi penyelesaian 
mencakup metode studi literatur yaitu 
metode pengumpulan data yang diperoleh 
dari berbagai referensi dan metode 
observasi yaitu metode pengumpulan data 
melalui pengamatan langsung atau 
peninjauan secara sistematis terhadap objek 
penelitian yang akan diteliti. Teknik 
observasi digunakan untuk mengetahui 
secara langsung jenis lampu, armatur dan 
kondisi ruangan produksi Cv Candi Agung 
Plywood dengan tujuan mencari dan 
mengumpulkan data.  
 
 
 Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data melalui pencatatan arsip 
mengenai denah ruang produksi, jumlah 
ruangan dan fungsi tiap ruangan di ruang 
produksi Cv Candi Agung Plywood. 
Metode penyelesaian disajikan 




























Gambar 1. flowchart penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian pada 
ruang produksi Cv Candi Agung Plywood, 
maka selanjutnya akan dibahas hasil dan 
analisis dari proses perhitungan yang sudah 
dilakukan seperti berikut ini: 
 
Deskripsi Data 
Ruang produksi Cv Candi Agung 
Plywood memiliki 3 ruang produksi, 1 ruang 
boiler, 4 ruang blower dan 2 ruang bahan 
jadi. Ruangan yang menjadi sampel 
penelitian adalah 1 dari masing – masing 
ruangan. 
 Perhitungan kuat penerangan 
dilakukan dimaksudkan untuk mendapatkan 
hasil kuat penerangan rata-rata pada malam 
hari dari ruang yang menjadi sampel 
penelitian. Setelah didapatkan hasil kuat 
penerangan rata-rata, lalu dibandingkan 
dengan nilai kuat penerangan menurut SNI 
03-6575-2001. 
 Untuk mendapatkan kuat 
penerangan yang sesuai dengan SNI 03-
6575-2001, maka perlu merperhatikan 
beberapa aspek yaitu pemilihan jenis lampu, 
pemilihan armatur, serta faktor reflektasi 
dari dinding dan langit-langit. 
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 Kondisi lampu pada tabel 2 
merupakan keadaan lampu dalam keadaan 
menyala, dengan jenis lampu adalah LED. 
 
Tabel 3. Sistem penerangan 





































 Sistem pencahayaan pada ruang 
produksi Cv Candi Agung Plywood adalah 
sistem pencahayaan langsung. 
 
Dimensi ruang 
 Setelah dilakukan pengukuran 
dimensi ruang pada ruang produksi Cv 
Candi Agung Plywood yang menjadi 
sampel penelitian, didapatkan data dimensi 
ruang sebagai berikut; 
(1) ruang produksi 
Panjang  = 19 meter 
Lebar   = 10 meter 
Tinggi   = 5 meter 
Tinggi bidang kerja = 0,8 meter 
Warna dinding  = gelap 
Sistem pencahayaan = Langsung 
(2) ruang boiler 
Panjang  = 12 meter 
Lebar   = 10 meter 
Tinggi   = 5 meter 
Tinggi bidang kerja = 0,8 meter 
Warna dinding  = gelap 
Sistem pencahayaan = Langsung 
(3) ruang blower 
Panjang  = 9 meter 
Lebar   = 6 meter 
Tinggi   = 5 meter 
Tinggi bidang kerja = 0,8 meter 
Warna dinding  = gelap 
Sistem pencahayaan = Langsung 
(4) ruang bahan jadi 
Panjang  = 20 meter 
Lebar   = 10 meter 
Tinggi   = 5 meter 
Tinggi bidang kerja = 0,8 meter 
Warna dinding  = gelap 
Sistem pencahayaan = Langsung 
 
Tabel 4. Dimensi ruang produksi 
No Ruangan 
Dimensi Ruang (m) 
P l t 
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Perhitungan 
 Berdasarkan data gambaran sistem 
pencahayaan yang diperoleh, dilakukan 
perhitungan kuat penerangan rata-rata (E) 
sebagai berikut : 
(1) ruang produksi 
Pada ruang produksi menggunakan 
6 titik lampu jenis LED dengan daya 30 watt 
dan lumenansi sebesar 2700 lumen. panjang 
ruangan 19 meter dan lebar ruangan 10 meter. 
dengan menggunakan persamaan 1 dapat 
dihitung nilai E sebagai berikut; 
 Φ total  = n x Φ 
  = 5 x 2700 
  = 13500 
 A = p x l 
  = 19 x 10 
  = 190 
sehingga nilai E dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut; 








𝐸 = 71 lux 
(2) ruang boiler 
Pada ruang produksi menggunakan 4 
titik lampu jenis LED dengan daya 14 watt 
dan lumenansi sebesar 1800 lumen. panjang 
ruangan 12 meter dan lebar ruangan 10 
meter. dengan menggunakan persamaan 1 
dapat dihitung nilai E sebagai berikut; 
 Φ total  = n x Φ 
  = 4 x 2300 
  = 7200 
 A = p x l 
  = 12 x 10 
  = 120 
sehingga nilai E dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut; 








𝐸 = 60 lux 
(3) ruang blower 
Pada ruang produksi menggunakan 3 
titik lampu jenis LED dengan daya 12 watt 
dan lumenansi sebesar 1350 lumen. panjang 
ruangan 9 meter dan lebar ruangan 6 meter. 
 
 
dengan menggunakan persamaan 1 dapat 
dihitung nilai E sebagai berikut; 
 Φ total  = n x Φ 
  = 3 x 1350 
  = 4050 
 A = p x l 
  = 9 x 6 
  = 54 
sehingga nilai E dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut; 








𝐸 = 75 lux 
(4) ruang bahan jadi 
Pada ruang produksi menggunakan 4 
titik lampu jenis LED dengan daya 30 watt 
dan lumenansi sebesar 2700 lumen. panjang 
ruangan 20 meter dan lebar ruangan 10 meter. 
dengan menggunakan persamaan 1 dapat 
dihitung nilai E sebagai berikut; 
 Φ total  = n x Φ 
  = 4 x 2700 
  = 10800 
 A = p x l 
  = 20 x 10 
  = 200 
sehingga nilai E dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut; 








𝐸 = 54 lux 
 
Setelah didapatkan hasil pencahayaan 
rata-rata dari semua ruangan produksi, 
kemudian hasil dari perhitungan 
dibandingkan dengan nilai pencahayaan 
berdasarkan SNI 03-6575-2001. berikut data 
dari hasil perhitungan intensitas pencrangan 


































Tinggi rendahnya nilai intensitas 
penerangan pada suatu ruangan ditentukan 
oleh sumber cahaya yang dipantulkan dari 
benda yang ada diruangan. Kondisi ruang 
produksi pada industri kayu lapis Cv Candi 
Agung Plywood memiliki nilai refleksi 
rendah dikarenakan warna dinding dan lanti 
untuk suatu industri kayu lapis identik 
dengan warna gelap. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
sederhana terhadap intensitas penerangan 
rata-rata pada ruangan sampel dengan 
mengabaikan nilai faktor refleksi 
didapatkan hasil 71 lux untu ruang produksi, 
60 lux untuk ruang boiler, 75 lux untuk 
ruang blower, dan 54 lux untuk ruang bahan 
jadi. 
Dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukan bahwa nilai intensitas 
penerangan rata-rata ruang produksi industri 
kayu lapis Cv Candi Agung Plywood masih 
belum memenuhi standar nilai intensitas 
penerangan berdasarkan SNI 03-6575-2001 
untuk industri umum. 
 
Rekomendasi 
Rekomendasi ini akan memberikan 
gambaran kondisi penerangan yang ada 
pada ruang produksi industri kayu lapis Cv 
Candi Agung Plywood. Perlu adanya 
penambahan jumlah titik lampu atau 
penggantian lumen lampu yang lebih besar 
untuk mencapai standar intensitas 
penerangan sesuai dengan SNI 03-6575-
2001 yaitu kebutuhan intensitas ruang 
 
 




Berdasarkan hasil perhitungan 
intensitas penerangan pada ruang produksi 
industri kayu lapis Cv Candi Agung 
Plywood diketahui bahwa nilai intensitas 
penerangan di setiap ruangan produksi 
masih dibawah standar dengan rentang nilai 
50-80 lux. hal ini dikarenakan kondisi 
ruangan dengan pengotoran berat dan warna 
dinding yang cenderung gelap sehingga 
nilai faktor refleksi cahaya sangat 
rendah.untuk mengatasi hal tersebut perlu 
adanya penambahan jumlah lampau atau 
penggantian lampu dengan lumen yang 
lebih besar sehingga nilai intensitas 
penerangan pada ruang produksi sesuai 
dengan SNI 03-6575-2001 yaitu kebutuhan 
untuk industri umum dengan pekerjaan 
kasar intensitas penerangan 100-200 lux.  
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